BAB 11
PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat

Salat merupakan salah satu rukun Islam yang palizga setelah
kalimat syahadat. Pelaksanaan salat sangat bengapada waktu-waktu
yang sudah tertera dalam al-Qur’an dan hadis. Peaemwal waktu salat
tersebut juga termasuk pada kajian ilmu falak yaeghitungannya
didasarkan pada garis edar Matahari atau pengtihtgehadap posisi
Matahari terhadap Buri.

Salat menurut bahasa{ ) berasal dari kata dalam bahasa Arab
s - Ll - s yang mempunyai arti ddaBegitu juga dalanKamus
Besar Bahasa Indonesidahwa salat mempunyai arti do'a kepada Allah
swt. Salat juga mempunyai arti rahmat dan minta ampwedragaimana

yang terdapat dalam al-Qur'an surat al-Ahzab a@at 5
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! Encup Supriatnaisab Rukyat dan AplikasinyBandung: PT Refika Aditama, Cet. ke-
1, 2007, him. 15.

2 Ahmad Warson Munawwir,Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progresif, edisi 2, 1997, [ie2.

® Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, Cet. ke-4i,4d2008, him. 1208.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Npgxsalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersalawatihwkuntuk
Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadéanya”.

Kata | sb= dari Allah untuk Nabi Muhammad berarti memuji dan
memuliakan. Sedangkan dari para malaikat samayartiengaristighfar
(memohonkan ampun). Adapwalat dari orang-orang mu’min berarti
doa®

Kemudian, salat menurstyara’, ulama memberikan definisi yang

hampir tidak ada perbedaan, sebagaimana disebudikiam kitab-kitab

figh. Pengertian yang disampaikan cukup simpelnyak
6 dm gundia Jail i apbuilly dain 5 il Aatide Jladl 5 J) )

Artinya: “Ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatarg ydiawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam dengan syaratasyartentu.”

Syarat-syarat tertentu pada definisi di atas meshgag dua makna,
yakni syarat wajib meliputi beragama Islam, baligkrakal, dan syarat
sah yakni anggota badan harus suci dari hadas @je menutup aurat,
berdiri di tempat yang suci, menghadap kiblat d&mgetahui masuknya

waktu salat.

Sebagian mazhab Hanafi mendefinisikan salat selraggkaian

rukun yang dikhususkan dan zikir yang ditetapkangde syarat-syarat

* Departemen Agama RWI-Quran al-Karim dan TerjemahannyaKudus: Menara
Kudus, 2006, him. 426.

®> Ahmad Basyir, Nail al-Masarrat fi Tashihi Dalail al-Khairat Kudus: Menara Kudus,
1991, him. 3.

® Imam Tagiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaltifayah al-Akhyar fi Halli
Ghayati al-Ikhtishay Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, Cet. ke-7020hIim. 180.

" Ibid, him. 198.
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tertentu dalam waktu yang telah ditetapkan pulba§ean ulama’ Hambali
memberikan pengertian lain bahwa salat adalah namntek sebuah

aktifitas yang terdiri dari rangkaian berdiri, rukian sujud®

Salat diwajibkan kepada umat Islam pada malam Kedika Nabi
Muhammad saw. melakukasra’ mi'raj, yaitu lebih kurang satu tahun
sebelum hijrah. Adapun menurut ulama mazhab Hakefajiban salat
itu ditetapkan pada malam hari ketika Nabi Muhammead. melakukan
isra’, yaitu malam Jum’at pada tanggal 10 Ramadan, saémgah tahun
setelah hijrah. Ibnu Hajar al-Asqalani menyatakahwna tanggalnya
adalah 27 Rajab, satu setengah tahun sebelum Nabarkimad saw.

hijrah ke Madinal.

B. Dasar Hukum
Salat merupakan ibadah yang paling baik dan serapubadah
salat merupakan ibadah yang menempati posisi katay memegang
kedudukan yang sangat penting dalam Islam. Ulanpaks¢ bahwa
menjalankan salat lima waktu dalam sehari semalakarhnya fardu ain
bagi setiap muslim. Salat yang diwajibkamaktuba}l itu mempunyai
waktu-waktu yang telah ditetapkan syara’, oleh kardgu salat termasuk

ibadahmuwagqga{yang ditentukan waktunya).

8 Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi,Salat Di Pesawat Dan Angkag&tudi Komperatif Antar
Madzhab Figih) Semarang: Syaugqi Press, 2007, him. 25.

° Abdul Aziz Dahlan, at alEnsiklopedi Hukum Islandakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
cet. ke-1, 1996, him. 1536.
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1. Dalil al-Qur'an
Adapun dasar hukum penentuan waktu salat dalanuga®
antara lain :

a. Al-Qur’an surat al-Nisa’ (4) ayat 103
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Artinya: “Sesungguhnya salat itu adalah kewajibaangy
ditentukan waktunya atas orang-orang yang berirtfan”.

Ayat tersebut menjelaskan adanya waktu dalam
menentukan suatu pekerjaan yang apabila datangumakimaka
harus melaksanakannya, yakni sesungguhnya salatdgtupakan
hukum Allah swt yang wajib dilakukan dalam waktukiva
tertentu dan harus dilaksanakan di dalam waktu-wgéhg sudah
ditentukan tersebut. Melaksanakan salat pada wgkfuneskipun
dengan digasar tetapi syaratnya terpenuhi adalaih Ibaik
daripada mengakhirkan agar dapat melaksanakan datajan

sempurna?!

Dalam tafsir al-Kasysyaf al-Zamarkasyi menafsiri ayat

tersebut bahwa seseorang tidak boleh mengakhirkattuwdan

9 Departemen Agama Rbp.cit, him. 95.
' Ahmad Mushthafa Al-MaragiTafsir Al-Maragi, Jilid 2, Beirut: Dar al-Fikr, tt, him.
143-144.
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mendahulukan waktu salat seenaknya baik dalam keadman

atau takut?

Kata<i\S pada ayat di atas menujukkan rkeirdawamatan
(continuitas)suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu sat tid
akan berubah sebagaimana dikatakan oleh al-Husaiddu al-
‘lzz al-Hamadaniy® Dalam Tafsiral-Misbah dijelaskan bahwa
kata ' s® s« mempunyai dua arti yaitu batas akhir kesempatam ata
peluang untuk menyelesaikan pekerjaan dan kewayhag tidak
berubah. Adapun adanya waktu-waktu untuk melaksanalalat
yang ditetapkan tersebut bertujuan untuk mengajarkepada
umat manusia agar senantiasa memiliki rencana gapgkdek dan
jangka panjang serta kedisplindnSelain itu penetapan waktu
tersebut juga bertujuan agar orang mukmin selagatirkkepada
Rabb-Nya di dalam berbagai waktu sehingga kelengaluak
membawanya pada perbuatan yang tidak sesuai desjgesn

Islam®®

b. Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 43
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2 |mam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar binoHdmmad al-Zamakhsyariy,
Tafsir al-Kasysyafjuz |, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, him. 240.

13 Al Husain bin Abu Al ‘lzz Al HamadaniyAl Gharib fi I'rab Al Qurani, juz |, Qatar:
Dar al-Tsagafah, tt, him. 788.

4 Quraish ShihabTafsir al-Misbah Jilid 2, Jakarta: Lentera Hati, 2005, him. 570.

> Ahmad Musthafa al-Maraghip.cit, him. 145.
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Artinya: “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zaka&ndruku'lah

beserta orang-orang yang rukiy'.

Kalimat 3sball | sadls (dan dirikanlah salat) berdasarkan
firman Allah swt. di atas adalah amar (perintah)gyaerarti wajib.
Dalam hal ini tidak ada silang pendapauraish Shihab juga
menjelaskan dalam tafsial-Misbah bahwa 3 slall 15«8l yakni
dirikanlah salatdengan sempurna memenuhi rukun dan syaratnya

serta secara bersinambufig.

c. Surat al-Isra’ ayat 78
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Artinya: “Dirikanlah salat dari sesudah Matahargtincir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh.
Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh
malaikat)™®

Dalam Tafsiral-Ahkamdijelaskan bahwa semua mufasir
telah sepakat bahwa ayat ini menerangkan salat feyagdalam
menafsirkan katas<all ) dengan dua pendapat, yaitu :

a. Tergelincir atau condongnya Matahari dari tengahgita

Demikian diterangkan Umar bin Khatab dan putranya.

'8 Departemen Agama Rbp.cit, him. 7.

" Imam Al-Qurtubj Tafsir al-Qurtubj Jilid 1, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, him. 754.
18 Quraish Shihalgp.cit, him. 176.

1% Departemen Agama Rbp.cit, him. 290.
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b. Terbenam Matahari. Demikian diterangkan Ali bin Mads
Ubay bin Ka’ab, Abu Ubaid, dan yang telah diriwégat oleh
Ibnu Abbas>

Maksud kalimat ¢ G« ) (waddl dglal) mengandung
perintah untuk melaksanakan salat wajib setelabeliecirnya

Matahari sampai gelapnya malam. Kalimat tersebutgaedung

empat kewajiban salat, yakni salat Zuhur, Asar, fitaglan Isya.

Adapun kalimafai) ¢ 2s) secara harfiah berarti bacaan al-Qur'an

di waktu fajar, tetapi ayat ini berbicara dalam te#s kewajiban

salat, maka tidak ada bacaan wajib pada saatKegarali bacaan

al-Quran yang dilaksanakan ketika salat Subuh. t S8lzbuh
merupakan hal yang dimaksud dalam kalimat tersgbut.

d. Surat Thaha ayat 130
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Artinya: “Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmepetum
Terbit Matahari dan sebelum terbenamnya dan bentasb
pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan padatuvak
waktu di siang hari, supaya kamu merasa sendng’.

20 Abdul Halim Hasan BinjaiTafsir Al-Ahkam Kencana: Jakarta, Cet. ke-1, 2006, him.
512.

2 Ahmad Mushthafa Al-Maragip.cit, him. 82.

2 Departemen Agama Rbp.cit, him. 321.
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa yang dimaksud deng@n
w=idll ¢ 51l adalah salat Subukesoe J8, yakni salat Asar il <),

yakni salat Magrib dan Isya, dahl <l kI, yakni salat Zuhuf®

Maksud kalimat 4, s s s) “bertasbilah dengan memu;ji
Tuhanmu” dapat difahami dalam pengertian umum, yakni paint
bertasbih dan bertahmid, menyucikan, dan memujalAllswit.
Perintah bertasbih tersebut dapat pula berarthfadrimelaksanakan
salat, karena salat mengandung tasbih. Bila dipattemikian,
maka ayat tersebut dapat dijadikan isyarat temeadgu-waktu salat
yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Adapun makdad kalimat
(el g sl 38) “sebelum terbit Matahari” mengisyaratkan salat
Subuh, €s£ J85) “sebelum terbenamnya’berarti salat Asar,
karena waktu tersebut merupakan separuh akhir siamgra
tergelincirnya Matahari dan terbenamnya Matahaak8aid kalimat
(S £U1) “pada waktu-waktu malam”menunjukkan salat Magrib
dan Isya, sedang M3 <iiskl)  “pada penghujung siang”

menunjukkan salat Zuhdf.

Adapun dalamTafsir al-Qur’anul Madjid al-Nur dijelaskan
bahwa surat Thaha ayat 130 tersebut memerintahkasya orang

Muslim selalu menyucikan Allah swt. dengan melakuksalat,

% Ahmad Ghazali Muhammad Fathullalnsyad al-Murid Sampang: LAFAL (Lajnah
Falakiyah al-Mubarok Lanbulan), tt. h. 33.

4 |mam Abi al-Qasim Jarullah Muhammad bin Umar binHdmmad al-Zamakhsyary,
op.cit, him. 93-94.
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sebelum Matahari terbit (waktu Subuh), sebelum eteanya
Matahari (waktu Asar), pada beberapa waktu di mdiam (waktu
Magrib dan Isya) serta beberapa waktu di siang (maktu Zuhur).
Orang-orang Muslim akan memperoleh Kkeridaan hatin da
ketenangan karena menjalankan salat pada waktwwalig telah

ditentukar®

2. Dalil al-Hadis
Dalil-dalil dari hadis Nabi saw. yang berkaitan gan waktu
salat antara lain:
a. Hadits riwayat Imam Muslim dari sahabat Abdullaim kimar,

Nabi saw. bersabda:

3ol L alaa Whias dacall 2o Uias (8 5al) sl ol (0 deal Sias
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Gy 5 yeanl) sy alle Al shS (s S 5 (el 5 131 il
Gy 5 Gl g alle jrall B3l G5 (uadl) jiial alle sl
il gl e el 83 55 T 31 Wl it ) Ll 530

2 ( pban 13 ).l ol ol

Artinya:“Ahmad bin lbrahim al-Dauragi menceritak&epadaku,
Abd al-Shamad menceritakan kepada kami, Hammam
menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakard&epa
kami, dari Abu Ayyub, dari Abdullah bin Amr bahwa

% Muhammad Hasbi Ash-ShiddiegyTafsir Al-Quranul Madjid An-Nur, Jilid 3,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. ke-2, 2000, 268.

6 Muslim bin al-Hujjaj al-NaisaburyShahih MuslimBeirut: Daar al-Kutub al-‘limiyah,
juz 1, 1996, him. 294.
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Rasulullah saw. bersabda, “ waktu Zuhur adalahk&eti
Matahari telah tergelincir dan (terus berlangsuzaignsai)
bayangan seseorang sama persis dengan ukuran gpanjan
dirinya, serta selama waktu Asar belum datang. Wakt
salat Asar adalah selama cahaya Matahari belum
Menguning. Waktu salat Magrib adalah sebelum mega
merah menghilang. Waktu salat Isya adalah sampahpa
pertengahan malam. Dan waktu salat Subuh adalahi mul
fajar (shadig) muncul sampai sebelum Matahari térbi
(HR. Muslim)

b. Hadis Jibril yang masyhur, yang diriwayatkan oletam Ahmad

dari sahabat Jabir bin Abdullah ra.

Gy i JUB e g Gaes e ) ol Whas ol G (s UWias
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27 |mam Ahmad bin HambaMusnad al-lmam Ahmad bin Hamb&eirut: Dar al-Kutub
al-Alamiah, 1993, him. 405.
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“Yahya bin Adam menceritakan kepada kami,
menceritakan kepada kami Ibn al-Mubarak dari Husain
bin ‘Ali berkata Wahab bin Kaisan menceritakan
kepadaku dari Jabir Ibn Abdullah menerangkan:
“Bahwasanya Nabi saw. didatangi Jibril di waktu dyh
lalu berkata kepada Nabi: “Wahai Muhammad,
bangunlah untuk salat”. Maka Nabi pun mengerjakan
salat Zuhur di ketika telah tergelincir Matahari.
Kemudian Jibril datang lagi kepada Nabi di kala rAsa
lalu berkata kepada Nabi: “Wahai Muhammad,
bangunlah untuk salat’. Maka Nabi pun salat Asar
ketika bayangan sesuatu benda sama panjang derganny
atau bayangan benda itu sama seperti bendanyade®esu
itu Jibril datang lagi di waktu Magrib lalu berkdtepada
Nabi: “Wahai Muhammad, bangunlah untuk salat”.
Maka Nabi mengerjakan salat Magrib di ketika telah
terbenam Matahari. Kemudian datang lagi Jibril di
ketika salat Isya, lalu berkata: Wahai Muhammad,
bangunlah untuk salat! Maka Nabi pun bersalat ketik
telah hilang mega merah. Kemudian Jibril datang di
waktu Subuh lalu berkata kepada Nabi: Wahai
Muhammad, bangunlah untuk salat. Maka Nabi pun
mengerjakan salat Subuh di kala telah bersinar, fajau
ketika telah terang sinar cahaya fajar. Pada ke@sbéri
Jibril datang lagi pada waktu Zuhur lalu berkatpdda
Muhammad untuk salat; Wahai Muhammad, bangunlah
untuk salat. Maka Nabi pun bangu untuk salat Zuhur
ketika bayangan sesuatu pada hari itu sama panjang
dengan bendanya. Di waktu Asar Jibril datang latyi |
berkata: Ya Muhammad, bangunlah untuk salat. Maka
Nabi pun salat Asar di ketika bayangan sesuath thla
kali sepanjangnya. Di waktu Magrib Jibril datangila
lalu menyuruh Nabi salat. Maka Nabi pun salat dktwa
Matahari telah terbenam. Kemudian Jibril datang lag
untuk Isya, lalu menyuruh Nabi salat. Maka Nabi pun
salat di ketika telah lewat sedikit separuh malain (
ketika telah lewat sepertiga malam). Kemudian Wibri
datang lagi untuk Subuh lalu menyuruh Nabi salatk#v
Nabi pun salat Subuh. Setelah itu Jibril berkatardara
dua waktu ini, itulah waktu masing-masing salaHR(
Ahmad).
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c. Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari Zbid Tsabit
Culd Cp a) oo ol e Bl Las alda Uhas 4l ) (0 alue Lias
O OS &Sl sl A a3 ol adde A e il g Ujas
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Artinya: “Muslim bin Ibrahim menceritakan kepadanka Hisyam
menceritakan kepada kami, Qatadah menceritakard&epa
kami dari Anas dari Zaid bin Tsabit, kami sahursaena
Nabi saw. kemudian beliau melakukan salat (Suldsdya
bertanya: “berapa lama ukuran antara azan dan Zahur
beliau menjawab: “seukuran membaca 50 ayat al-Qur'a
(HR. Bukhori)

C. Konsep Awal Waktu Salat
Berdasarkan keterangan yang terdapat dalam al-Qunaupun
hadis Nabi Muhammad saw. di atas dapat diketahal dan akhir waktu
salat fardu, namun masih bersifat interpretatif.kWavaktu salat fardu

tersebut secara detil penjelasannya adalah selbagjait:

BARAT |

Ghurub
(Maghrib)

Isya’

Gambar 2.1: Posisi Matahari pada saat masing-masikg Salat, Imsak, dan TerbBit.

28 Abi Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhat$hahih al-BukhariMesir, 1955, him.
200.
* http://www.jadwalsholat.org/ diakses pada hari S&l24 Desember 2013 pukul 10:06

WIB.
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1. Zuhur

Waktu Zuhur dimulai sejak Matahari terlepas datik ti
kulminasi atas, yakni ketika Matahari terlepas déeridian langit®.
Biasanya waktu Zuhur dimulai setelah 2 sampai 4 iimsetelah
Matahari mencapai titik istiwa’ pada tiap harifiyadan berakhir

sampai tiba waktu salat Asar.

Waktu Zuhur bermula dari tergelincirnya Mataharndga
bayang-bayang suatu benda sama panjang dengan benséaut.
Tergelincirnya Matahari dapat diketahui dengan caeéihat bayang-
bayang orang yang berdiri tegak atau sebuah tonggak yang
ditancapkan di tanah. Jika bayangannya kurang s€delah barat),
maka ia belum tergelincigébla al-zawa). Jika bayangannya terhenti
di tengah, tidak lebih dan tidak kurang, maka dalah waktustiwa’.
Jika bayangannya makin bertambah (ke timur), mak#ahari sudah

tergelincir ba'da al-zawa).*?

Dalam hadis Jibril sebelumnya, dikatakan bahwa Nabi
Muhammad saw. melakukan salat Zuhur saat Matalkagelincir
(zawa), dan pada kesempatan lain beliau melakukannyiaket

panjang bayang-bayang benda sama dengan panjadg btasebut.

%9 Muhyiddin Khazin,limu Falak Dalam Teori dan Prakijkrogyakarta: Buana Pustaka,
2008 him. 87.

31 Ahmad GhazaliAnfa’ al-Wasilah,Sampang: Pondok Pesantren al-Mubarok Lanbulan,
2004, him. 6.

32 Wahbah al-ZuhailiFigih Islam wa Adillatuhu Abdul Hayyie al-Katani, dkk, Jakarta:
Gema insani, Cet. ke-1, 2010, him. 552.
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Dalam analisis ahli hisab, hal itu tidaklah berdéggian, karena daerah
Arab Saudi yang mempunyai lintang antara 20° sarBpailLintang
Utara memungkinkan panjang bayangan benda padaaaatsama
dengan panjang bendanya atau bahkan lebih. Anghsig demikian
ini, juga berlaku untuk waktu salat Asar. Keadaaindapat terjadi
ketika Matahari sedang berposisi jauh di selatatu ysekitar bulan
Juni dan Desemb&r
Dalam prakteknya, hisab awal waktu salat selallkadiem

dengan sudut waktu Matahari. Sementara itu, aw&tuvsalat Zuhur
Matahari berposisi di titik Meridian, maka sudutkiaya ialah 0°
yang menujukkan pukul 12 waktu Matahdwkiki Sementara itu,
waktu Matahari pertengahan ada kalanya masih kuedag sudah
lebih dari jam 12 tergantung pada nikguation of time(e). Oleh
karena itu, waktu pertengahan yang terjadi saaaMat berada pada
titik Meridian (Meridian Pass MP) dirumuskan dengan MP = 12 — e.
Sesaat setelah waktu inilah yang menjadi awal wdkituur menurut
waktu pertengahan dan waktu ini juga menjadi asal gerhitungan

waktu salat lainny4.

% Ahmad Izzuddin,limu Falak Praktis Semarang: Pustaka Rizki Putra bekerjasama
dengan Pustaka al-Hilal, Cet. ke-2, 2012, him. 83.
% Moh. Murtadhopp.cit, him. 182.
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2. Asar

Menurut al-Husaini awal waktu Asar yakni bertambahn
bayang-bayang suatu benda sama dengan panjangteeselzut. Dan
akhir waktu Asar adalah tenggelamnya Matatari.

Jika bayang-bayang suatu benda telah sepadan dpaggmg
benda itu, maka itu yang dikatakan akhir waktu Zulan permulaan
waktu Asar (menurut hadis Nabi). Namun begitu pestiada
tambahan bayang-bayang walaupun sedikit. Karenehbdikatakan
bahwa keluarnya waktu Zuhur itu tidak mungkin dapketahui jika
tidak ada tambahan iffi.

Awal waktu salat Asar dimulai pada saat bayang-bgysenda
sama panjangnya dengan benda itu sendiri. Ketenéraabut hanya
berlaku bila Matahari berkulminasi tepat di tifi&nitt?’ dimana benda
yang terpancang tegak lurus tidak mempunyai bayayghg sama
sekali.

Kulminasi Matahari di titik zenith tersebut terjadi apabila
harga lintang tempat sama dengan harga deklinasahda. Jika
tidak, maka Matahari akan berkulminasi di selatiu @i utara titik
zenithsehingga benda yang terpancang tegak lurus sudaipungali

bayang-bayang dengan panjang tertentu. Keadaantiségsebut

% Al-Husaini bin Abu al ‘Izz al-Hamadanipp.cit.,him. 82.

*® Ipid, him 183.

37 Zenithatausamtu al-ra’sadalah titik perpotongan antara garis vertikalgyamelalui
seseorang dengan Meridian di bola langit bagias. &kuhyiddin Khazin,Kamus Iimu Falak,
Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-1, 2005, him. 71
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dalam ketentuan masuknya waktu Asar perluadiwil, yaitu bahwa
awal waktu Asar masuk bila bayang-bayang yang sadalpada saat
kulminasi Matahari sudah bertambah dengan sepabgmdanya®

Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahari
berkulminasi adalah sebesar tan ZM, dimana ZM &dmeak sudut
antarazenith dan Matahari ketika berkulminasi sepanjang Mendia
yakni ZM = [p - &,] (jarak antarazenithdan Matahari adalah sebesar
harga mutlak lintang tempat dikurangi deklinasi antri)3°

Hal ini berarti bahwa awal waktu Asar dimulai ketik
bayangan Matahari sama dengan benda tegaknyajaagiiabila pada
saat Matahari berkulminasi atas membuat bayangdtidak ada
bayangan) maka awal waktu Asar dimulai sejak bagargatahari
sama panjang dengan benda tegaknya. Tetapi appada saat
Matahari berkulminasi sudah mempunyai bayanganngapa benda
tegaknya maka awal waktu Asar dimulai sejak panjaagangan
Matahari itu dua kali panjang benda tegaknya.

Oleh karena itu, kedudukan Matahari atau tinggi dfati
pada posisi awal waktu Asar ini dihitung dari uiképanjang vertikal

(ha9 dirumuskan : Cotgds = tan p - 85 + 1.°

3 Abd. Salam Nawawillmu Falak (Cara Praktis Menghitung Waktu SalataArKiblat
dan Awal Bulan )Sidoarjo: Aqaba, Cet. ke-4, 2009, him. 25.

%9 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 88.

“bid, him. 89.
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Akhir waktu Asar dalam waktikhtiar (pilihan), yaitu hingga
bayang-bayang benda itu dua kali lipat. Dan akfaktwnya di dalam
waktujawaz (harus) ialah hingga terbenamnya Matafvari.

3. Magrib
Untuk waktu Magrib, para fugaha memberikan batasary
sangat mudah. Misalnya Imam Nawawi memberikan batdéwal
waktu Magrib adalah terbenamnya Matahari. Dan akbktu Magrib
adalah hilangnya mega (cahaya) merah." Adapun gétggap sah
adalah sejak tenggelamnya lingkaran Matahari dahisa terlihat di
padang pasir. Sedangkan di tengah pemukiman, atmmg@at yang
terhalang oleh gunung, maka waktunya dapat dike@éngan tidak
tampak sinarnya di dinding, dan disambut kegelapan arah
Timur.*?

Perhitungan tentang kedudukan maupun posisi beendab
langit, termasuk Matahari, pada mulanya adalah ifoed@an
kedudukan atau posisi titik pusat Matahari diukauadipandang dari
titik pusat Bumi, sehingga dalam melakukan perlgam tentang
kedudukan Matahari terbenam kiranya perlu memasukkazontal

parallaks Mataharf®, kerendahan ufuk atau d&fprefraksi cahay&’,

1 Al-Husaini bin Abu al ‘Izz al-Hamadanigpp.cit, him. 182-183.

42 Al-Nawawi al-Dimasyqiop.cit, him. 415.

3 Beda lihat, sudut yang terjadi antara dua garigyyaitarik dari benda langit ke titik
pusat Bumi dan garis yang ditarik dari benda lakgit mata si peninjau. Susiknan Azhari,
Ensiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-2, 2005, 8lm.

“ perbedaan kedudukan antara ufuk yang sebenanaiki dengan ufuk yang terlihat
(mar'i) oleh seorang pengamat. Muhyiddin Khaamus Iimu Falak, op.cithim. 33.
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dan semi diameter Matah#ri Hanya saja karengarallaks Matahari
itu terlalu kecil nilainya yakni sekitar 00° 00’ 8thinggaparallaks
Matahari dalam perhitungan waktu Magrib dapat dieae"".

Waktu Magrib dimulai sejak Matahari terbenam sanwaktu
Isya’ tiba, yakni hilangnya mega kemerahan di ufakaf®. Matahari
dikatakan terbenam bila piringan atasnya telahitggangan dengan
kaki langit (ufuk) sebelah barat. Pada saat itk fitsat Matahari telah
bergerak seperdua gdfistengah Matahari. Besar rata-rata garis
tengah Matahari adalah 32 menit busur. Jadi, jafak ke titik pusat
Matahari sama dengan Y2 x 32’ = 16elanjutnya karena adanya
fenomena efraksi atau pembiasan cahaya, maka pada saat piringan
Matahari yang sebelah atas terlihat berhimpit dengak, kedudukan
yang sebenarnya adalah di bawahnya lagi. Bendat ipaugg berada
di ufuk mengalamirefraksi dengan harga terbesar, yakni 34.5'.
Karena itu ketika terbenam, piringan Matahari yas&pelah atas
sudah berkedudukan 34.5" di bawah ufuk, sedangk&npusatnya

sudah berkedudukan 34.5' + 16’ = 50.5’ di bawatkifu

%> perbedaan antara tinggi suatu benda langit yaligadidengan tinggi sebenarnya
diakibatkan adanya pembiasan sinar Matahari. Sasilzhari,Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.git.
him. 180 .

¢ Jarak antara titik pusat piringan benda langitgd@npiringan luarnya, atau seperdua
garis tengah piringan benda langit. Muhyiddin Khaap.cit, him. 61.

4" Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 90.

48 Abu Bakar bin Muhammad al-Hishrijfayah al-Ahyar fi Ghilli Ghayah al-Ikhtishar
Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, Cet. ke-1, 20th. 87.

49 Seperdua garis tengah Matahari disebut dengan Bamnieter Matahari yang biasa
disingkat dengan “SD”. Moh. Murtadhop.cit, him. 184.

0 Ahmad Musonnifpp.cit, him. 73.
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Perhitungan tinggi Matahari saat terbenam sangatjutkan
dalam perhitungan awal bulan Hijriah agar dihasilkaitput hisab
yang lebih akurat. Namun, dalam perhitungan awaktuvesalat,
sebagian ahli hisab menganggap cukup dengan meaigmun
ketinggian -1=* adapula yang menggunakan -1° 3%tari kaki langit.

Jikalau waktu Magrib dimulai sejak Matahari terb@mrgampai
mega merah hilang dan diperkirakan hilangnya teftsepada
ketinggian -18°, maka waktu Magrib berlangsung kgrdebih 72
menit>?

4. |Isya
Menurut Sayid Sabig dalam bukunya yang berjuBligjih
Sunahmenjelaskan bahwa permulaan waktu Isya ialah ketikga
merah telah lenyap, waktu ini merupakan wajktvaz yakni waktu
yang diperbolehkan untuk melaksanakan salat IsylapAn waktu
ikhtiyar, waktu yang diperbolehkan untuk memilih mengenakalat
Isya yaitu sebelum lewat sepertiga malam, dan wakitpaksa

berakhir untuk salat Isya yaitu hingga munculnyarfgang kedua?

Peristiwa ini dikenal sebagai akhir senja astronomi

(astronomical twilight. Keadaan demikian terjadi, bila titik pusat

1 Muhyiddin Khazin,bid, him. 91.

2 Noor Ahmad SSSyawariq al-Anwar Kudus: Madrasah Tasywiq at-Tullab Salafiyah,
tt. him. 13.

*3 Murtadho,op.cit, him. 185.

** Sayid SabigFigh Sunah,Jakarta: Cakrawala Publishing, 2008, him. 180.
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Matahari berkedudukan 18 derajat di bawah ufodrigon sebelah
barat atau bila jarakenithMatahari = 108 derajat.

Begitu Matahari terbenam, permukaan Bumi tidak @tiosn
langsung menjadi gelap. Hal demikian terjadi kareda partikel-
partikel di angkasa yang membiaskan sinar Matakahingga masih
ada bias cahaya dari partikel-partikel tersebutabalmu Astronomi
disebut denganTwiligh (cahaya senja)Saat Matahari terbenam
cahaya senja berwarna kuning kemerah-merahan deléana akan
berubah menjadi merah kehitaman karena Mataharialsemke
bawah, sehingga bias partikel semakin berkuP&riilight dibagi
pada tiga tingkat, yaif(t
a. Civil twilight

Posisi Matahari berada antara 0° sampai -6° di bade.
Pada waktu tersebut benda-benda di lapangan termdsih
tampak batas-batas bentuknya dan pada saat itgiaebd@ntang-
bintang terang yang baru dapat dilihat.
b. Nautical twilight
Posisi Matahari berada antara -6° sampai -12° waba
ufuk. Pada waktu tersebut benda-benda di lapamygboka sudah
samar-samar batas bentuknya, dan pada waktu ituasbmtang

terang sudah tampak.

% Saadoe’ddin DjambelSalat dan Puasa di Daerah Kutubakarta: Bulan Bintang, tt,
him. 10.

*6 Muhyiddin Khazin,op.cit. him. 91.

" Abd. Rachim, limu Falak,Yogyakarta: Liberty, 1983, him. 39.
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c. Astronomical twilight

Posisi Matahari berada antara -12° sampai -18awah
ufuk permukaan Bumi menjadi gelap, sehingga bermadald di
lapangan terbuka sudah tidak dapat dilihat batasukeya dan
pada waktu tersebut semua bintang, baik yang la&rserang
maupun yang bersinar lemah sudah tampak. Pada pagshari
-18° di bawah ufuk malam sudah gelap karena telandbias
partikel (mega merah), maka ditetapkan bahwa aveddtwisya
apabila tinggi Matahari -18°.

Sementara itu ada yang menggunakan ketinggian dan°ada
pula yang menggunakan -19°. Namun tentu saja lkgtngni perlu
dikoreksi dengan kerendahan ufifkwaktu Isya berakhir ketika fajar
shadigtelah Terbit, yakni waktu Subuh telah mastik.

5. Imsak
Imsak adalah waktu tertentu sebelum Subuh, saahrdim
biasanya kaum muslimin mulai berpuasa. Sebetulsgsiai dengan
al-Quran surat al-Bagarah 187, puasa dimulai sdgbit fajar
sebagaimana dimulainya waktu salat Subuh. Karengiiasa yang
dimulai sejak Imsak adalah merupakitiyati, sesuai dengan hadis

Nabi yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Andsamun

8 Moh. Murtadhopp.cit.,him. 185.
9 |bnu Qasim al-Ghuzzial-Qoul al-Mukhtar fi Syarkhi Ghayah al-lkhtishaBeirut:
Dar al-Fikr, 2005, him. 192.
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demikian ada juga yang menganggap kewajiban puasalal sejak
Imsak seperti pendapat Imam Malfk.

Berdasarkan hadis Nabi yang menyatakan bahwa ukuran
waktu antara sahur dan azan yaitu kira-kira membaleQur'an
sampai 50 ayat. Para ulama berbeda pendapat dakmentonkan
batasan waktu dalam membaca al-Qur'an sebanyalkyd&Oirda. Ada
yang mengatakan seukuran lamanya orang berwudupw@dayang
menyatakan sekitar 12-13 menit sebelum Sibuh.

Menurut Sa’adoeddin Djambek, waktu Imsak adalah 10
menit sebelum waktu SubGhSedangkan menurut Kiai Zubair Umar
Jaelani, Salatiga, membaca 50 ayat Al-Qur'an dertgatil adalah
sekitar 7-8 menit?

Waktu 8 menit ini sama dengan 2°, oleh karenanyggti
Matahari waktu Imsak ada yang memperkirakan deng2i di
bawah ufuk timur atau h° Im = -22°. Namun dalamkpkaya,
banyak yang memperhitungkan waktu Imsak ialah 16itmsebelum
masuk waktu Subih

6. Subuh
Salat Subuh juga diistilahkan dengan salat fagipagaimana

istilah yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur’angyamenjelaskan

0 Departemen Agama RRedoman Penentuan Waktu Salat Sepanjang Mieearta,
1994, him. 49.

®1 |mam Nawawiloc.cit.

%2 Depag RI., Almanak Hisab Rukyah, Badan Hisab Rukyah (ProyekbR®an
Peradilan Agama IslamYakarta, 1981, him. 50.

83 Zubai Umar JaelaniAl-Khulashah al-WafiyahKudus: Menara Kudus, tt, him. 66.

% Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 92-93.
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waktu salaf® Waktu salat ini dimulai sejak terbitnya fajahadiq
sampai Matahari terbit. Telah diketahui bahwa fajdragi menjadi
dua, yaknikadzibdanshadiq Fajarkadzibadalah fenomena pantulan
sinar Matahari menjelang pagi yang membentuk seledahaya
terang yang memanjang ke atas. Dikatakanzib karena setelah
adanya cayaha yang memanjang ke atas tersebut ranli gelap
lagi yang kemudian diikuti dengan datangnya fajadiq

Sedangkan fajashadigialah merupakan fenomena fajar yang
menimbulkan seberkas cahaya terang horizontal uk timur, yang
menjadi tanda masuknya waktu Subuh. Fajaadiqini terjadi bila
Matahari mencapai ketinggian -20° dari ufuk tifiurHal ini
menimbulkan bias cahaya partikel yang disebut degdnaya Fajar
Karena cahaya fajar lebih kuat dari pada cahayga,semka akan
menimbulkan efek meredupnya cahaya dari bintangbindi langit.
Oleh karenanya ditetapkan bahwa tinggi Matahariapadal waktu
Subuh (i) adalah - 20° ataud¥ - 20°°’

7. Terbit

Waktu thulu’ (terbit) merupakan waktu berakhirnya waktu

salat Subuh yang ditandai dengan posisi Mataharadae pada

ketinggian Matahari °L di sebelah Timuf® Terbitnya Matahari

% Ahmad Ghazalipp.cit, him. 42.

® Tinggi Matahari Subuh -20° ini adalah yang banglidunakan para ahli hisab untuk
melakukan perhitungan. Di Mesir, tinggi Mataharib8h ditetapkan dengan nilai -19° sampai -
19.5°. Sedangkan di Amerika Serikat ditetapkan damglai -15°. Ahmad Ghazalpc. cit

" Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 92.

% Moh. Murtadhopp.cit, him. 187.
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ditandai dengan piringan atas Matahari bersinggurdgngan ufuk
sebelah timur, sehingga ketentuan-ketentuan yamntakioe untuk
waktu Magrib berlaku pula untuk waktu Matahari tefB

8. Duha

Waktu pelaksanaan salat Duha menurut Imam Raféiledd
ketika Matahari naik setinggi tombak sampai waktiwa’'. Pendapat
tersebut diikuti oleh al-Nawawi al-Dimsyiqgi sebagana tercantum
dalam Syarh al-Muhadzablbnu Rifah Imam al-Mawardi berkata
“Waktu yang tepat untuk melaksanakan salat Duhdahdketika
lewat ¥4 waktu siang. Hal ini menurut Imam al-Ghadahaksudkan
agar seorang hamba itu selama % dari waktu siantidiak kosong
atau sepi untuk beribadah kepada Allah Sit.

Waktu salat Duha dimulai sejak Matahari mencaptnggian
4.5° di ufuk timur. Menurut kajian figh, ketinggialersebut sama
dengan tinggi satu tombaki(gadri rumhin) dalam pandangan mata
kita.”* Adapun akhir salat Duha ini ketika menjelang Mataberada
di tengah-tengah langit (berkulmina&)Ahmad Ghazali menjelaskan

dalam kitab Anfa’ al-Wasilah bahwa waktu Duha dimulai ketika

%9 Muhyiddin Khazinop.cit, him. 92.

0 Al-Husaini bin Abu al ‘Izz al-Hamadanipp.cit.,him. 195.

" Pendapat ini adalah pendapat yang berasal darittaghab, yakni Syafi'i, Maliki, dan
Hambali. Meski demikian, ada sebagian ashab ali8yath yang mempunyai pendapat kalau
waktu Duha dimulai sejak Matahari Terbit, namunadalpelaksanaannya disunnahkan untuk
mengakhirkan sampai Matahari setinggi tombak. Adapendapat dalam mazhab Hanafi, waktu
Duha dimulai ketika tinggi Matahari mencapai dumiak, yakni 9° di atas ufuk timur. Ahmad
Ghazali,op.cit.,him. 45-46.

2 Saleh al-Fauzarkigih sehari-hari,Jakarta: Gema Insani Pers, Cet. ke-1, 2005, him.

126.
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Matahari setinggi tombak, dalam ilmu falak diforimsikan dengan
jarak busur sepanjang lingkaran vertikal dihituragi dufuk sampai
posisi Matahari pada awal waktu Duha yakni 4° 8Qrang lebih 18

menit setelah terbit Matahdr.

D. Data dalam Perhitungan Awal Waktu Salat
1. Lintang Tempatdgy)

Lintang Tempat dalam bahasa Arab disebut dergain al-

balad ataulatitude dalam bahasa Inggris, yang dilambangkan dengan

huruf Yunani,phi (p). Adapun simbol “x” kecil yang mengikutinya,
diartikan sebagai lokasi tertentu di muka bumi iNiisalnya ‘py
Semarang”, yang dibaca dengan Lintang Tempat d&satarang.
Lintang tempat adalah jarak dari khatulistiwa katsuempat,
diukur melalui lingkaran kutub, ke utara dinamalartang utara
bertanda positif (+) dan kearah selatan diberi damdnus (-) yang
berarti negatif’ Harga lintang tempat adalah O derajat sampai 90
derajat. Pengertian lain menyebutkan bahwa lintemgpat adalah
sudut yang dibentuk oleh garis yang menghubungkiéirptisat bumi
kesuatu tempat dengan garis yang menghubungkiaptisiat bumi ke

khatulistiwa atau equator burffi.

3 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, him.
187.

™ A. Jamil,limu Falak (Teori dan Aplikasi)lakarta: Amzah, Cet. ke-2, 2011, him. 9.

5 Slamet hambalilmu Falak Arah Kiblat Setiap Saa¥ogyakarta: Pustaka llmu, Cet.
ke-1, 2013, him. 14.
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Data Lintang Tempat ini bisa didapat dengan mengigam
alat GPS Global Position Systey)nsoftware encartagoogle earth
peta, maupun buku-buku falak yang menyertakan datdang
Tempat.

2. Bujur Tempat xx)

Bujur Tempat dalam bahasa Arab disebut dentpnh al-

balad ataulongitude dalam bahasa Inggris, dilambangkan dengan

huruf Yunanilamda(X). Adapun huruf “x” kecil yang mengikutinya
menunjukkan bujur dari lokasi tertentu di muka bumi Misal, A«
Semarang, dibaca bujur tempat Semarang.

Bujur adalah jarak suatu tempat dari kota Greenwdch
Inggris diukur melalui lingkaran Meridian. Ke ardimur disebut
dengan bujur timur diberi tanda (-) atau minus ybaerarti negatif dan
ke arah barat dinamakan bujur barat diberi tandaafau plus yang
berarti positif. Baik bujur timur maupun bujur badiukur melalui

lingkaran Meridian dari kota Greenwich di Inggnsitu pada bujur

(0°) sampai dengan bujur (1300° sebagai bujur standar sedangkan

18 sebagai batas tanggal internasioite¢national date ling®
3. Deklinasi Mataharid)
Istilah Deklinasi Matahari dalam bahasa Arab disel®ngan
Mail al-Syams dan Apparent Declinationdalam bahasa Inggris,

disimbolkan dengadelta (o).

6 A. Jamil,op.cit, him. 10.
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Deklinasi Matahari adalah jarak posisi Matahari gin
ekuator atau khatulistiwa langit diukur sepanjaingkaran deklinasi
melalui lingkaran waktu. Jika deklinasi di sebelahra equator maka
bernilai positif (+), sebaliknya jika deklinasi skbelah selatan equator
maka bernilai negatif (-).

Ketika Matahari melintasi khatulistiwa deklinasingaalah
0° hal ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret dan Zpt®mber. Setelah
perlahan-lahan Matahari bergeser ke utara Kketikalintagi
khatulistiwa pada tanggal 21 Maret hingga mencgpes balik utara
sekitar tanggal 21 Juni kemudian kembali bergeseatah selatan
hingga mencapai titik balik selatan sekitar tanggal Desember,
kemudian kembali bergeser ke arah utara hingga apanc
khatulistiwa lagi sekitar tanggal 21 Maret, demikieterusnya’

4. Equation of timde)

Equation of Time (perata waktu) dalam bahasa Arab
diistilahkan dengaia’dil al-Zaman dengan lambang huruf “e” kecil.
Jika diartikan secara harfial,quation of Timeberarti Persamaan
Waktu. Namun,Equation of Timetidak dapat dimaknai dengan
pengertian "Persamaan”. Dalam Astronomi, kdguation' sering
merujuk pada adanya koreksi atau selisih antaea rata-rata suatu
variabel dengan nilai sesungguhnya. Dalam halHguation of Time

berarti adanya selisih antara waktu Matahari rata-dengan waktu

" Slamet HambaliPengantar llmu FalakBanyuwangi: Bismillah Publisher, Cet. ke-1,
2012, him. 203-204.
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Matahari sesungguhnya. Disini, yang dimaksud dengeaktu
Matahari adalah waktu lokal menurut pengamat diusteanpat ketika
Matahari mencapai transft.

Hal demikian ini disebabkan oleh peredaran Bumi
mengelilingi Matahari berbentuk ellips sedangkantafiari berada
pada salah satu titik apinya. Sehingga suatu saati Bekat dengan
Matahari pereheliump yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi
kuat, sehingga perputaran bumi menjadi cepat yaigptaya sehari
semalam kurang dari 24 jam. Pada saat lain Buni jdengan
Matahari @pheliun) yang menyebabkan gaya gravitasi menjadi
lemah, sehingga perputaran Bumi menjadi lambat yakiQatnya
sehari semalam lebih dari 24 jdmh.

5. Ketinggian Mataharil,)

Ketinggian MatahariK) ialah jarak yang diukur dari lingkaran
horizontal melalui lingkaran vertikal sampai padik pusat Matahari.
Tinggi Matahari yang dimaksud di sini pada dasarm@alah
’i80

ketinggian posisi “Matahari yang terlihat” (posisiatahari mar

bukan Mataharhakiki®') pada awal atau akhir waktu salat yang diukur

8 www.eramuslim.conoleh Rinto Anugroho, diakses pada hari Kamis tah§glanuari
2014 M.

9 Muhyiddin Khazzinop.cit, him. 68.

8 posisi Matahari dari sudut pandang pengamat.

81 posisi Matahari yang sebenarnya, yaitu dihiturmjmlssat Bumi.
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dari ufuk. Tinggi Matahari ini biasanya diberi tanth” (huruf kecil)
sebagai singkatan datigh’ yang berarti ketinggiaf?
6. Ketinggian Tempath)

Ketinggian tempat ialah jarak sepanjang garis kairdlari titik
yang setara dengan permukaan laut sampai ke tatap#tetinggian
tempat dinyatakan dengan satuan meter. Ketingg@ampat bisa
diperoleh dari data geografis tempat itu atau liias pengukuran
sendiri dengan alat yang bernamitimetef®, atau GP% (Global
Positioning Systej?®

7. Meridian Pass (MP)

Meridian Pass (MP) adalah waktu pada saat Matabpat di
titik kulminasi atas atau tepat di Meridian langitenurut waktu
pertengahan, yang menurut wakltakiki saat itu menunjukkan tepat
jam 12 siang. MP ini dapat dihitung dengan rumus ¥MR2 — e,
dimana e adalalequation of timeMeridian pass ini sangat penting
artinya dalam perhitungan ilmu falak, karena ia upakan pangkal

ukur selama sudut wakd.

8. Refraksi

82 Encup Supriatnayp.cit.,him. 20-21.

8 Alat pengukur tinggi tempat. Alat ini bersifat baretrik, artinya pengukuran tinggi
tempat yang didasarkan pada tekanan udara temmsabte dibandingkan dengan tempat lain,
misalnya permukaan air laut. Dirjen Bimas Islam keag RI0p.cit,him. 230.

8 Alat ukur koordinat dengan menggunakan sateligydapat mengetahui posisi lintang,
bujur, ketinggian tempat, jarak, dan lain-lain. i8oan Azhari,op.cit, him. 72.

8 Ahmad Musonnif]imu Falak, Yogyakarta: Teras, Cet. ke-1, 2011, him. 70.

8 Muhyiddin khazinop.cit, him. 68-69.
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Refraksi artinya “pembiasan sinar” dalam bahasa Arab
dinamakan <3yl 3 yaijtu perbedaan antara tinggi suatu benda
langit yang terlihat dengan tinggi benda langit yang sebenarnya
sebagai akibat adanya pembiasan slh&@engertian lain dariefraksi
yakni pembiasan atau pembelokan cahaya Matahagn&akatahari
tidak dalam posisi tegak.efraksi tertinggi adalah ketika Matahari
terbenam yaitu D34’ # Sedangkan untuk awal waktu Isya dan Subuh
menggunakan refraksi 0° %

Pembiasan sinar ini terjadi karena sinar yang dakenmata
kita telah melalui lapisan-lapisan atmosfer. Segngosisi benda
langit tersebut tampak lebih tinggi dari posisi gasebenarnya.
Pembiasan sinar bagi benda langit yang beradzewiith adalah 0.
Semakin rendah posisi benda langit semakin besargaha
pembiasannyd’

9. Kerendahan ufukiip)
Kerendahan ufuk dalam bahasa Inggris disdhipt adalah
perbedaan kedudukan antara kaki langit (horizobgrsanya (ufuk
hakik) dengan kaki langit yang terlihat (ufuknar’i) seorang

pengamat, perbedaan itu dinyatakan oleh besar.sudtitk mencari

8" Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 19.
8 Slamet hambalipp.cit, him. 141.
89 Setyorini,Uji Akurasi Hisab Awal Waktu Salat Lima Waktu ($taths Jadwal Waktu

Salat Hasil Perhitungan Tim Hisab Dan Rukyat Hifsdrta Perhitungan Falakiyah Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2013%kripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semara2@13, him. 61, td.
0 Muhyiddin Khazin/oc.cit.
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dip digunakan rumus dip = 1,78inggi tempat. Dalam bahasa Arab
disebutikhtilaf al-ufug®
10.Horizontal Parallaks

Parallaks atau kil i) artinya beda lihat yakni beda lihat
terhadap suatu benda langit bila dilihat dari tgiksat bumi dengan
dilihat dari permukaan bunif. Ketika benda langit berada di titik
kulminasi maka harggarallakswya 0 (nol). Apabila suatu benda
langit berada di horizon atau ufuk malgarallaksiwya disebut
Horizontal parallaks(HP).

Besar kecilnyahorizontal parallaks ditentukan oleh jauh
dekatnya benda langit dengan bumi, semakin déi@izontal
parallakswya semakin besar, dan semakin jautorizontal
parallaksya semakin kecil, bahkan menjadi tidak ata.

11. Ikhtiyat

Ikhtiyat ialah jeda waktu yang digunakan untuk tujuan kehat
hatian dalam memulai ibadah salat. Nildtiyat sebenarnya variatif,
tergantung orang yang melakukan perhitungan waktat.sUntuk
waktu selain terbit Mataharikhtiyat ditambahkan. Sedangkan khusus
untuk waktu terbit Mataharikhtiyat dikurangkan. Dalam perhitungan

ikhtiyat yang digunakan ialah 3 mefft.

%1 Susiknan Azharigp.cit, him. 58.
2 Muhyiddin Khazinop.cit, him. 32.
% Slamet hambalipp.cit,him. 78.
% Departemen Agama RI, him. 38.
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Adapun diantara tujuan adanyikhtiyat dari tiap hasil

perhitungan ialaf®

a. Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-dassiabarnya,
terutama yang berada di sebelah baratnya. Setiajt bernilai £
27,5 km.

b. Menjadikan pembulatan pada satuan terkecil dalamitmeaktu,
sehingga penggunaannya lebih mudah.

c. Untuk memberikan koreksi atas kesalahan dalam tpedan, agar
menambah keyakinan bahwa waktu salat benar-bedah snasuk,
sehingga ibadah salat itu benar-benar dilaksanalatam

waktunya.

% Muhyiddin Khazinop.cit, him. 82.



